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This study aims to analyze the vegetation in the area of Mount Merapi National Park (TNGM) by 
observing the importance value index and the shannon index obtained. Quadrant sampling method is 
used for vegetation analysis. The results show that from all stations analyzed, despite a long 
succession process and many significant changes, the stability of diversity in the TNGM region is still 
low. 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi di kawasan Taman Nasional Gunung Merapi 
(TNGM) dengan memperhatikan indeks nilai penting dan indeks shannon yang didapat. Metode 
Quadrant sampling digunakan untuk analisis vegetasi. Didapatkan hasil bahwa dari semua stasiun 
yang dianalisis, walaupun sudah berjalan proses suksesi sejak lama dan sudah banyak perubahan yang 
signifikan, kestabilan dari keanekaragaman di wilayah TNGM masih rendah. 




Erupsi gunung Merapi berdampak terhadap ekosistem dan vegetasi di sekitarnya 
(Gunawan dkk. 2015). Bebrapa aktivitas vulkanik yang dapat berdampak terhadap vegetasi 
diantaranya lahar dan gas piroklastik, gas panas (awan panas) yang dapat mencapai suhu 
700°C (Nurhadi, Ashari, dan Suparmini 2017). Peristiwa Erupsi Merapi saat itu menjadi 
penyebab terjadinya suksesi baik primer maupun sekunder di wilayah yang sekarang 
dijadikan sebagai Taman Nasional Gunung Merapi (Herawati 2012). Perwakilan daerah 
yang menjadi tempat terjadinya suksesi primer, dimana akibat dari erupsi tersebut terjadi 
kerusakan hebat hingga tidak tersisa vegetasi setelah erupsi (Sari 2017). 
Kerusakan lahan akibat erupsi diantaranya berupa hilangnya beberapa atau banyak 
plasma nutfah dan berubahnya biodiversitas tumbuhan, hilangnya daerah tangkapan air, 
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rusaknya hutan, tertutupnya sumber air, serta hilangnya saluran saluran air (Rahayu dkk. 
2014). Terkuburnya tanah dan terhambatnya pembentukan tanah akibat erupsi yang 
berulang-ulang pada gunung Merapi, hilangnya jalan-jalan akses ke lahan pertanian dan 
hilangnya batas -batas kepemilihan lahan oleh erupsi dan lahar dingin (Rahayu dkk. 2014). 
Merapi sudah tidak pernah terlihat adanya aktivitas erupsi yang berarti hingga saat ini. Hal 
ini mengundang perhatian peneliti untuk mengetahui bagaimana struktur vegetasi yang ada 
pada kawasan TNGM tersebut pada masa sekarang dengan melakukan analisis vegetasi di 
lingkungan tersebut. 
Analisis vegetasi mempelajari susunan komposisi spesies dan bentuk struktur 
vegetasi atau masyarakat tetumbuhan. Analisis Vegetasi yang dilakukan di Gunung Merapi 
melibatkan strata vegetasi tumbuhan yang dibagi menjadi beberapa kelompok habitus, yaitu 
lumut, herba, semak, dantegakan. Lumut menjadi tumbuhan tingkat rendah yang hidup di 
lingkungan lembab. Dikarenakan Habitat lumut secara umum terdapat pada batang pohon, 
kayu lapuk, batuan dan tanah. Tumbuhan lumut penting sebagai perintis di tanah - tanah 
yang gundul, seperti lumut hati yang pada umumnya memainkan peranan kecil sebagai 
pengisi vegetasi yang tinggi. Lumut hati sebagai pembantu dalam mengikat dan 
memantapkan permukaantanah yang mengalami erosi (Fitantri 2017). 
Herba tumbuhan yang tingginya sampai dua meter, Herba juga memiliki daya saing 
yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan disekitarnya (seperti semak, perdu, 
bahkan pohon) sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong (Laratu, Pitopang, dan 
Suleman 2014). Semak tumbuhan berkayu yang tingginya lebih dari satu meter, tetapi lebih 
rendah daripada perdu dan hanya dahan–dahan utamanya saja yang berkayu (Arisandy dan 
Triyanti 2018). Diantaranya Pohon yang mempunyai batang pokok tunggal yang 
menunjang tajuk berdaun dari cabang-cabang di atas tanah. Pohon tersusun oleh banyak 
bagian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi di Kecamatan Cangkringan, 





 Penelitian dilakukan pada hari Jum’at, 11 Oktober 2019 di kawasan Taman 
Nasional Gunung Merapi, Sleman, Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan di Bendung 
Kali Gendol, Bunker Kaliadem, Watu Gajah, sekitar Pendopo Mbah Maridjan, Jalur 
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Pendakian Merapi, dan arah Hulu Kali Kuning menggunakan metode Quadrant Sampling. 
 Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian kali ini berupa tali rafia, patok, 
meteran, alat tulis, lembar kerja, milimeter block, alat dokumentasi, dan alat-alat klimatik 
edafik berupa higrometer, soil tester, termometer udara, dan lux meter. Teknik yang 
digunakan pada penelitian kali ini berupa teknik quadrant sampling.  
Teknik ini dilakukan dengan mencari luas minimal plot dan jumlah minimal plot. 
Diawali dengan membuat daerah sampling berbentuk segiempat menggunakan patok dan 
tali rafia dengan luas awal 2x2 𝑚 lalu mendata ada berapa jumlah spesies yang ditemukan. 
Selanjutnya membuat daerah sampling lebih luas yakni dengan menambahkan luas daerah 
sampling menjadi 2x4 𝑚, lalu dilakukan pendataan kembali ada berapa spesies baru yang 
dapat ditemui pada luas daerah yang baru tersebut. Selanjutnya membuat daerah sampling 
kembali menjadi lebih luas dengan menjadikan luas daerah sebesar 4x4m, lalu 4x8m, dan 
seterusnya, sambil diambil data sampai tidak ditemukan penambahan spesies baru. 
Prinsipnya jika tidak ditemukan spesies baru, maka pengambilan data juga selesai dan 
dilanjutkan dengan pengolahan data dengan membuat grafik pada milimeter block. 
 Dilakukan dengan cara yang sama seperti mencari luas plot minimal, namun 
menggunakan luas minimal plot yang sudah didapat, dan tempat sampling bebas asal tetap 
berada pada lingkungan tersebut, dengan mengutamakan daerah yang dianggap paling 
representatif. Dilakukan dengan membuat daerah sampling pada tempat yang dianggap 
paling representatif dengan ketentuan jumlah minimal plot dan luas minimal plot yang 
sduah didapatkan sebelumnya, lalu melakukan pengambilan data di plot–plot tersebut 
dengan mendata spesies apa saja yang ditemukan, jumlah individu perspesies, bagaimana 
habitus yang ditemukan, serta data klimatik edafik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi, 






BIOSFER: Jurnal Tadris Biologi Vol. 10 No. 2 (2019) 169 - 178    p-ISSN : 2086-5945 
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/index     e-ISSN : 2580-4960  
      Desember 2019 
 
 
Copyright (c) 2019 Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 172 
 
Tabel 1.  Analisis Vegetasi Klimatik Edafik 
Keterangan Plot 1 Plot 2 
Suhu udara 38,6C 38,6C 
Kelembaban udara 21% 21% 
Intensitas cahaya 1275 cd 1278 cd 
Kecepatan angin Max: 6,1m/s Min: 2,1m/s Max: 6,1m/s Min: 2,1m/s 
Arah angin Selatan Selatan 
pH tanah 7 7 
Kelembaban tanah 35,2% 35,2% 
tekstur tanah Berpasir Berpasir 
 
Semakin besar nilai INP suatu spesies semakin besar tingkat penguasaan terhadap 
komunitas dan sebaliknya (Soegianto, 1994 dalam (Budiwan, Fahrizal, dan Prayogo 2018). 
Penguasaan spesies tertentu dalam suatu komunitas dapat dilihat apabila spesies yang 
bersangkutan berhasil menempatkan sebagian besar sumberdaya yang ada dibandingkan 
dengan spesies yang lainnya (Saharjo dan Cornelio, 2011 dalam (Budiwan, Fahrizal, dan 
Prayogo 2018). Pada kegiatan, Lumut yang ditemukan berupa Hypnum cupressiforme. 
Memiliki indeks nilai penting tertinggi yakni 300%, menandakan dominansi yang cukup 
kuat dalam komunitasnya (Frahm 2009).  
Dengan persamaan yang telah disebutkan, didapatkan indeks nilai shannon dari 
masing - masing stasiun tiap habitusnya yakni sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Indeks Nilai Shannon Dari Masing - Masing Stasiun Tiap Habitus 
Habitus St1 St2 St3 St4 St5 St6 
Lumut /Lichenes 0 
 




























Tegakan 0 0 0 0,276822 0,94175 0,304967242 
 
Berdasarkan Tabel 2 hasil perhitungan tersebut di dapat bahwa semua habitus baik 
pada stasiun 1, 2, 3, 4, 5, maupun stasiun 6 nilai indeks shannon nya bernilai dibawah 1, 
menandakan bahwa walaupun suksesi pada kawasan Taman Nasional Gunung Merapi telah 
berjalan cukup lama dengan perubahan yang signifikan, kestabilan dari biodiversitasnya 
masih rendah atau dikatakan masih kurang stabil. 
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Brachypodium retusum terdapat kelembaban menjadi salah satu faktor pembatas 
untuk pertumbuhan dan reproduksi tanaman yang mengarah pada adaptasi kekeringan 
(Vidaller 2018; Shah dan Paulsen 2003; Suriyagoda dkk. 2010). Namun, peningkatan 
kelembaban tanah sering mengakibatkan persaingan yang lebih tinggi untuk sumber daya 
lain yang mewakili kekuatan selektif penangkal (Vidaller 2018). Selain itu, paku sayur 
(pakis) juga dapat tumbuh di daerah rindang, lembab, hutan dan rawarawa (Mcglone, 
Wilmshurst, dan Leach 2005). Semak yang ditemukan berupa Panicum maximum, 
Cymbopogon citratus, Anaphalis javanica, dan Amarantus tuberculatus, termasuk tanaman 
berumur panjang (tahunan) yang dapat tumbuh tegak, kuat, batang seperti padi dengan 
tinggi 2-2,5 m (Suswati 2012) Tumbuh sangat baik di daerah teduh di bawah pohon dan 
semak. Heliophyte (tumbuh subur di bawah intensitas cahaya tinggi) dan nitrofil (tumbuh 
subur di tanah yang kaya nitrogen) (Robinson 2017) Amaranthus tuberculatus tumbuh baik 
di tanah yang subur, kaya nutrisi. Kisaran toleransi pH antara 4,5 dan 8,0, sementara spesies 
memiliki sedikit toleransi tanah salin tinggi tetapi memiliki beberapa toleransi CaCO3. 
Amaranthus tuberculatus telah ditemukan berhasil tumbuh pada suhu siang / malam yang 
berkisar di antaranya 25/20 dan 35/30 C (Schryver 2017).  
Kepunahan edelweiss di daerah pegunungan memicu terjadinya erosi dan tanah 
longsor, serta kondisi tanah di daerah pegunungan yang minim edelweiss akan 
mempengaruhi perkembangan pada tumbuhan lain, karena keberadaan bunga edelweiss 
dengan aroma semerbak mengundang banyak jenis serangga untuk menikmati madunya, 
serangga yang mati di sekitar edelweiss menjadi pupuk organik yang ikut menyuburkan 
tanah (Gemasih dkk 2017). Erupsi menyebabkan keadaan tanah menjadi berpasir serta 
berbatu, ditambah kelembaban tanah yang jadi berkurang. 
 Pertumbuhan Bryoflora epifit akan dipengaruhi oleh kelembaban tempat tersebut 
dan intensitas cahaya yang cukup. Selain itu, suhu pada lokasi kegiatan juga 
memungkinkan untuk Bryoflora bertahan hidup karena Bryoflora pada kawasan tropis 
dapat hidup pada suhu diatas 25C. Leucobryum glaucum dapat ditemukan pada ketinggian 
sekitar 980 mdpl pada koordinat 07o 09’659”LS-110o 20’014”BT dengan kelembaban 
60%, suhu 26,5oC, dan intensitas cahaya 3.900 cd (Mulyani, Perwati, dan Murningsih 
2014) kondisi klimatik edafik pada stasiun ini dianggap masih cukup untuk spesies ini 
tumbuh dengan baik sehingga cukup mendominasi dan mengakibatkan tingginya indeks 
nilai penting. 
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 Terminalia cattapa punya indeks nilai penting yang turut menempati posisi 
tertinggi. Tumbuh baik di tanah berpasir yang kering, (Thomson dan Evans 2006) hal ini 
sesuai dengan karakteristik lingkungan di stasiun 2 yang kering dan berpasir sehingga 
indeks nilai pentingnya tinggi walaupun seharusnya ia cenderung ditemukan di pantai dan 
pinggir sungai, karena sesuai dengan lingkungannya sehingga cukup menguasai sumber 
daya disana.  
Tingkat penyebaran bambu baik secara alami maupun disengaja ditanam yang dapat 
ditemui di daerah datar, lembah, perbukitan dan dataran tinggi kecuali daerah gurun dan 
rawa, dan umumnnya menyukai tempat-tempat yang subur, terbuka, dan kelerengan datar 
hingga berbukit (Sofiah 2013). Tanaman semak berumpun banyak tumbuh liar di lereng 
gunung, tanggul, lapangan rumput, dan sisi jalan di daerah berhawa sejuk (Indriyanti dkk. 
2015). Spesies ini termasuk kedalam spesies tumbuhan pionir dalam suatu proses suksesi.  
Beberapa rumput tidak mampu hidup di bawahnya lereng gunung. Kejadian ini 
kemungkinan disebabkan karena kompetisi kebutuhan cahaya atau adanya factor alelopati 
(Djufri 2013) dan kemungkinan inilah yang memungkinkan indeks nilai penting dari 
Acacia tinggi. Diketahui Ageratina dapat tersebar dengan mudah oleh air dan angin 
sehingga dapat menyebar dengan cepat kedaerah yang lebih luas (Hidayat 2012) sedangkan 
diketahui stasiun 3 butuh air dan angin yang cukup untuk menyebarkan spesies ini. 
Tamarindus indica memiliki akar yang bertipe akar tunjang yang kuat membuat pohon 
kokoh dan tidak mudah rebah. Kanopi pohon asam bagus untuk tujuan penahan angin 
karena tidak mudah patah jika terkena angin (Setiawan 2018) 
 Pohon asam berumur tahunan, dikategorikan tumbuhan dikotil dengan ciri-ciri 
mempunyai daun lebat kecil berumpun, potensi berbatang besar, batang tanaman keras, 
buah polong bergerombol, warna buah kecoklatan (Setiawan 2018). Ditemukan juga 
Agrimonia yang menyukai cahaya matahari dan tumbuh pada suhu sedang yang lembab 
dan kering tanah. (Ivanova dkk. 2011). Batang kayu yang sudah lapuk merupakan media 
atau tempat yang baik bagi pertumbuhan lumut karena kayu yang sudah lapuk banyak 
menyerap atau menyimpan air di antara sel-sel kayunya sehingga memiliki kelembaban 
yang tinggi dan zat-zat yang diperlukan oleh tumbuhan lumut untuk menunjang 
pertumbuhannya. 
Tumbuhan lumut yang tumbuh di lantai hutan dapat menahan erosi, mengurangi 
bahaya banjir dan mampu menyerap air sehingga dapat menyediakan air pada musim 
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kemarau (Liana 2018) hal ini cukup menjadi penyebab mengapa indeks nilai penting dari 
tumbuhan ini menjadi yang tertinggi di stasiun ini. Kondisi pun cukup panas walau rimbun, 
menyebabkan kedelai kurang cocok untuk hidup di lingkungan tersebut sehingga 
dominansinya sangatlah kecil dan indeks nilai pentingnya juga menjadi kecil (Taufiq 2012). 
 Melastoma malabatrichum dikenal sebagai akumulator Al mucilage akar berperan 
dalam peningkatan akumulasi Al. mucilage berfungsi untuk meningkatkan serapan Al 
(Sopandie 2013). Pertumbuhan lumut karena kayu yang sudah lapuk banyak menyerap atau 
menyimpan air di antara sel-sel kayunya sehingga memiliki kelembaban yang tinggi dan 
zat-zat yang diperlukan oleh tumbuhan lumut untuk menunjang pertumbuhannya (Putri 
2019). Tumbuhan lumut yang tumbuh di lantai hutan dapat menahan erosi, mengurangi 
bahaya banjir dan mampu menyerap air sehingga dapat menyediakan air pada musim 
kemarau (Liana 2018).  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Beradasarkan hasil peneltian maka dapat disimpulkan bahwa Indeks nilai penting 
tertinggi dari setiap stasiun cenderung dimiliki oleh kelompok habitus lumut dan lichenes. 
Hal ini disebabkan karena kelompok tersebut merupakan kelompok tumbuhan yang seirng 
menjadi tumbuhan pionir dalam suatu proses suksesi. Dilihat dari indeks shannon, semua 
stasiun baik dengan habitus lumut dan lichenes, herba, semak dan tegakan walaupun proses 
suksesi sudah berlangsung seak lama dan perubahan yang terlihat sudah banyak 
peningkatan secara signifikan namun setelah dianalisis ternyata masih kurang stabil, 
menandakan bahwa ekosistem di kawasan TNGM masih belum seimbang baik dengan 
faktor mekanisme penyimpanan bahan/materi, pelepasan unsur hara, pertumbuhan populasi, 
produksi, dan penguraian/dekomposisi.  
Hal ini dapat dilihat dari bagaimana persebaraan dan pemerataan spesies dari tiap 
stasiun. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya supaya dapat diadikan rujukan dan 
dapat dikembangkan lagi untuk vegetasi lainnya. 
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